BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia setiap 5 tahun sekali mempunyai agenda besar dalam pesta
demokrasinya dan agenda besar tersebut tak lain adalah Pemilu. Terhitung sejak
tahun 2004 dan selanjutnya tahun 2009 bangsa ini telah melaksanakan Pemilu
secara langsung yang terbilang sukses dengan menempatkan para wakil rakyat
maupun Presiden untuk memimpin Indonesia dalam masa bakti 5 tahun.
Selanjutnya, pada tahun 2014, negeri ini menggelar Pemilu lagi yang dimulai
Pemilu Legislatif pada bulan April 2014 dan Pemilu Presiden pada bulan Juli

2014.

Di sisi lain, seiring berjalannya pelaksanaan Pemilu juga tak bisa dilepaskan
dari berbagai fenomena politik yang muncul. Salah satu fenomena politik yang
semakin mendapat perhatian berbagai kalangan saat ini adalah keberadaan
lembaga survei politik. Tak bisa dipungkiri, di era teknologi saat ini masyarakat
membutuhkan informasi yang cepat dan tepat tak terkecuali saat pelaksanaan
Pemilu. Maka, tak heran keberadaan lembaga survei politik menjadi bagian

penting dalam penyelenggaraan Pemilu.

Di negara dengan demokrasi yang telah maju, selalu ditandai dengan
kehadiran lembaga survei atau polling yang kuat. Hal ini bisa terlihat di negara
Amerika Serikat dengan keberadaan Gallup Poll, Harris Poll, Roper maupun

Crosley Poll. Lembaga-lembaga survei tersebut berguna untuk mengukur apa


http://www.lsi.co.id/

yang dipikirkan masyarakat, bagaimana mereka menilai kebijakan pemerintah,
dan apa pendapat atau opini serta harapan mereka terhadap pejabat/politisi

maupun institusi yang ada.

Di Indonesia, pelaksanaan survei atau jajak pendapat mulai bebas dilakukan
sejak bergulirnya era reformasi. Hal ini ditandai dengan munculnya beberapa
lembaga survei jajak pendapat, antara lain LP3ES, LSI (Lingkaran survei
Indonesia), maupun Lembaga Survei Indonesia. Ketiga lembaga tersebut pernah
melakukan survei atau jajak pendapat menjelang Pemilu Presiden dan Wakil

Presiden 2004 dengan hasil sangat akurat.

Pada pelaksanaan Pemilu 2014, tercatat telah ada 56 lembaga survey politik
yang mendaftar ke KPU.> Puluhan lembaga survei yang mendaftar tersebut,
diantaranya Lingkaran Survei Indonesia (LSI), Pol Tracking Institute, dsn lain-
lain. Dari sekian banyak lembaga survei politik yang mendaftar ke KPU tersebut,
diantaranya telah merilis hasil surveinya menjelang pelaksanaan Pemilu Presiden
2014 khususnya pada kurun waktu bulan Juni yang membahas mengenai
elektabilitas 2 pasangan Capres dan Cawapres yang telah ditetapkan oleh KPU,

yakni Prabowo-Hatta dan Jokowi-JK.

Beberapa lembaga survei yang telah mengeluarkan hasil surveinya adalah

Lingkaran Survei Indonesia (LSI) dan Pol Tracking Institute. Adapun hasil

! http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Survei_Indonesia, (Sabtu, 23 Agustus 2014,
20.33)

? Hafied Cangara, Komunikasi Politik Konsep, Teori, dan Strategi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), 153.

¥ www.kpu.go.id, (Sabtu, 23 Agustus 2014, 20.45)


http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Survei_Indonesia
http://www.kpu.go.id/

perhitungan dari kedua lembaga survei tersebut mengenai elektabilitas Prabowo-

Hatta dan Jokowi-JK dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:*

Tabel 1.1

Hasil Perhitungan Lembaga Survei Tentang Elektabilitas Capres —
Cawapres Dalam Pemilu Presiden 2014

NO | LEMBAGA SURVEI

HASIL PERHITUNGAN SURVEI

PRABOWO-HATTA JOKOWI-JK ABSTAIN
1 A4 Cl A 38,7% 45,0% 16,3%
2 ) 41,1% 48,05% 10,4%

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa kedua lembaga survei mempunyai hasil

penghitungan survei yang sama mengenai elektabilitas kedua pasangan Capres-

Cawapres yang maju dalam Pilpres 2014 yang mengunggulkan elektabilitas

Jokowi-JK.

Hasil survei dari beberapa lembaga tersebut tentunya juga tak bisa dilepaskan

dari perhatian kalangan masyarakat luas. Hal ini tak lepas dari salah satu fungsi

lembaga survei politik yang memberikan referensi ke masyarakat melalui hasil

survei mengenai elektabilitas Capres-Cawapres yang maju dalam Pemilu Presiden

2014. Selain itu, survei atau yang juga bisa disebut dengan jajak pendapat

* http://surabaya.bisnis.com/read/20140619/94/72381/jokowi-menang-di-7-lembaga-
survei-prabowo-2-ini-data-terbarunya, (Sabtu, 23 Agustus 2014, 21.15)



http://surabaya.bisnis.com/read/20140619/94/72381/jokowi-menang-di-7-lembaga-survei-prabowo-2-ini-data-terbarunya
http://surabaya.bisnis.com/read/20140619/94/72381/jokowi-menang-di-7-lembaga-survei-prabowo-2-ini-data-terbarunya

mempunyai pengaruh yang besar dalam kampanye politik. Hal ini terutama
apabila dikaitkan untuk melihat favorit-tidaknya seorang calon.’

Di sisi lain, hasil-hasil survei yang telah dikeluarkan oleh beberapa lembaga
survei diatas juga bisa menarik opini publik yang nantinya dimungkinkan untuk
mempengaruhi perilaku memilih seseorang. Akan tetapi, opini publik tersebut
juga tak lantas langsung mempengaruhi perilaku pemilih dalam menentukan
pilihan politiknya. Hal ini dikarenakan hasil survei yang dikeluarkan oleh
beberapa lembaga survei mengenai elektabilitas Capres-Cawapres tergantung
pada setiap persepsi yang dimiliki oleh setiap individu. Hal ini juga dikarenakan
penilaian seseorang terhadap hasil survei sangatlah berbeda

Di kota-kota besar seperti Surabaya perhatian masyarakat terhadap hasil-hasil
survei politik terasa jauh lebih terlihat. Hal ini dikarenakan Surabaya yang
menjadi salah satu kota metropolitan, yang masyarakatnya sangat mudah
memperoleh informasi mengenai hasil-hasil survei yang dipublikasikan melalui
berbagai media cetak maupun elektronik. Selain itu, masyarakatnya yang rata-rata
mempunyai latar pendidikan yang tinggi juga lebih kritis dalam menentukan
pilihan politik yang pada akhirnya masyarakat Surabaya tidak langsung menerima
saja hasil survei mengenai elektabilitas Capres-Cawapres melainkan juga
mengkritisinya yang salah satu caranya diawali dari persepsi mereka pada hasil
survei tentang elektabilitas Capres-Cawapres. Lebih lanjut, pada hasil rekapitulasi
suara Pilpres 2014 tingkat Kota Surabaya akhirnya disahkan perolehan suara

dengan presentase masing-masing calon adalah 35,85 persen untuk pasangan

® Cangara, Komunikasi Politik, 142.



nomor urut 1 (Prabowo-Hatta) dan 64,1 persen untuk pasangan nomor urut 2

(Jokowi-JK).®

Dari pemaparan diatas, terdapat beberapa hal yang menarik untuk diteliti

diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Pemilih yang belum menentukan pilihan politiknya saat menjelang Pemilu
Presiden 2014 sangat rentan sekali terhadap berbagai pengaruh dalam hal
menentukan pilihannya. Pengaruh tersebut salah satunya bisa datang dari
hasil survei tentang elektabilitas Capres-Cawapres yang maju dalam ajang
Pemilu Presiden 2014. Hal ini dimungkinkan karena hasil survei dapat
diartikan sebagai pembentukan opini publik terhadap pasangan Capres-
Cawapres.

Surabaya sebagai salah satu kota besar atau metropolitan di Indonesia
tentunya membuat warganya mudah dalam mendapatkan informasi mengenai
hasil survei tentang elektabilitas Capres-Cawapres dalam Pemilu Presiden
2014. Hal ini akan membantu masyarakat untuk lebih mengetahui tentang
para calon-calon yang akan dipilih nantinya. Sehingga hal tersebut akan
membuat masyarakat lebih kritis dan selektif dalam menentukan pilihannya
nanti.

Hasil perhitungan lembaga survei yang dirilis oleh LSI & Poltracking tentang
elektabilitas Capres-Cawapres dalam Pemilu Presiden 2014 menyatakan
bahwa Jokowi-JK unggul dibandingkan dengan pasangan Prabowo-Hatta. Hal

ini memiliki kesamaan dengan hasil Pemilu Presiden 2014 yang dimenangkan

® http://surabayanews.co.id/2014/07/17/3164/hasil-rekapitulasi-akhir-pilpres-2014-di-
surabaya.html, (Sabtu, 23 Agustus 2014, 20.45)
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oleh Jokowi-JK. Hal ini semakin memperkuat asumsi bahwa hasil lembaga

survei tentang elektabilitas Capres-Cawapres berpengaruh terhadap perilaku

pemilih. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membuktikan asumsi

tersebut.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Persepsi Masyarakat Pada Hasil Survei Tentang Elektabilitas Calon
Presiden-Calon Wakil Presiden Terhadap Perilaku Pemilih Masyarakat Surabaya

Dalam Pemilu Presiden 2014”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas. Maka, untuk lebih memfokuskan
kajian masalah pada penelitian ini. Peneliti, menyajikan rumusan masalah dalam

beberapa pertanyaan sebagai berikuit:

1. Bagaimana persepsi masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas Calon
Presiden dan Calon Wakil Presiden dalam Pemilu Presiden 2014?

2. Bagaimana perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam Pemilu Presiden
20147

3. Seberapa besar pengaruh persepsi masyarakat pada hasil survei tentang
elektabilitas Calon Presiden dan Calon Wakil Presiden terhadap perilaku

pemilih masyarakat Surabaya dalam Pemilu Presiden 20147



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas. Maka, tujuan penelitian yang

hendak dicapai oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan persepsi masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas
Calon Presiden dan Calon Wakil Presiden dalam Pemilu Presiden 2014.

2. Mendeskripsikan perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam Pemilu
Presiden 2014.

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh persepsi masyarakat pada hasil survei
tentang elektabilitas Calon Presiden dan Calon Wakil Presiden terhadap
perilaku pemilih masyarakat Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014.

D. Manfaat penelitian

Berhubungan dengan tujuan penelitian diatas, maka peneliti paparkan

beberapa manfaat dari peneilitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Dari segi teoritis, penelitian ini termasuk dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan yang khususnya tentang politik. Secara akademis, penelitian ini
diharapkan juga mampu memberi sumbangan kepada UIN Sunan Ampel Surabaya

dan khususnya kepada Prodi Filsafat Politik Islam.

2. Manfaat Praktis

Pada segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan landasan

berpikir dalam menanggapi segala hasil survei politik yang dikeluarkan oleh



berbagai lembaga survei politik. Selanjutnya, penelitian ini juga bisa dijadikan
pertimbangan oleh berbagai lembaga survei dalam mengeluarkan hasil-hasil

survei politiknya.

Selain itu, bagi pengamat politik atau ahli politik. Penelitian ini diharapkan
bisa digunakan sebagai bahan analisa dan wacana kedepan mengenai pengaruh
persepsi masyarakat pada hasil survei politik terhadap perilaku memilih

masyarakat pada setiap Pemilu, baik ditingkat daerah maupun nasional.

Batasan Masalah

Peneliti perlu untuk memberikan batasan penelitian tentang Pengaruh
Persepsi Masyarakat Pada Hasil Survei Tentang Elektabilitas Calon Presiden dan
Calon Wakil Presiden Terhadap Perilaku Pemilih Masyarakat Surabaya Dalam

Pemilu Presiden 2014, sebagai berikut:

1. Persepsi masyarakat yang menjadi orientasi pada penelitian ini adalah
mengenai hasil survei tentang elektabilitas kedua pasangan Calon Presiden
dan Calon Wakil Presiden yang sudah ditetapkan KPU untuk mengikuti
Pemilu Presiden 2014, yakni Prabowo-Hatta dan Jokowi-JK.

2. Calon Presiden dan Calon Wakil Presiden yang menjadi fokus pada penelitian
ini adalah pasangan Capres-Cawapres yang sudah ditetapkan untuk maju
dalam Pemilu Presiden 2014, yakni Prabowo-Hatta dan Jokowi-JK.

3. Lembaga survei yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Lingkaran Survei

Indonesia (LSI) dan Poltracking.



F. Variabel Penelitian Dan indikator

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel independen/bebas (X)

dan variabel dependen/terikat (Y).” Variable X membahas mengenai persepsi

masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas Calon Presiden dan Calon

Wakil Presiden sedangkan variable Y membahas tentang perilaku pemilih

masyarakat Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014. Adapun indikator dari masing-

masing variabel tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 1.2

Variabel Dan Indikator Variabel

VARIABEL X
(Persepsi masyarakat pada hasil
survei tentang elektabilitas Calon
Presiden dan Calon Wakil
Presiden)

VARIABEL Y

(Perilaku pemilih masyarakat Surabaya
dalam Pemilu Presiden 2014)

1. Penyerapan terhadap
rangsang atau objek dari
luar individu pada hasil
survei tentang elektabilitas
Capres-Cawapres  dalam
Pemilu Presiden 2014.

2. Pengertian atau
pemahaman pada hasil
survei tentang elektabilitas
Capres-Cawapres  dalam
Pemilu Presiden 2014. .

3. Penilaian atau evaluasi
pada hasil survei tentang
elektabilitas Capres-
Cawapres dalam Pemilu
Presiden 2014.

1. Jenis perilaku pemilih

Kritis (bergantung pada

kinerja partai atau
kandidat).
Rasional (memiliki

orientasi  tinggi  pada
“policy problem solving”
dan berorientasi rendah
untuk faktor ideology.
Tradisional (kedekatan
sosial-budaya, nilai asal
usul paham, dan agama)
Skeptis (kurang
mempedulikan  program
kerja)

2. Teori opini publik.

’ Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:

Penerbit Alfabeta, 2008), 11.
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Dua variabel yang sebagaimana diklasifikasikan seperti di atas memiliki asumsi
bahwa ada pengaruh persepsi masyarakat pada hasil survei tentang elektabilitas
calon presiden-calon wakil presiden terhadap perilaku pemilih masyarakat
Surabaya pada Pemlihan Presiden 2014. Asumsi tersebut berawal dari seseorang
dalam mempersepsikan suatu hal butuh melalui beberapa tahapan terlebih dahulu,
yakni penyerapan terhadap rangsang atau objek dari luar individu, pengertian atau
pemahaman, serta penilaian atau evaluasi. Dalam hal ini, persepsi yang
dimaksudkan tentunya mengenai persepsi pada hasil survei tentang elektabilitas
Capres-Cawapres pada Pemilu Presiden 2014. Lebih lanjut, dari persepsi tersebut
akan mempengaruhi perilaku pemilih yang nantinya bisa digolongkan menjadi

empat jenis perilaku, yakni pemilih rasional, kritis, tradisional, dan skeptis.
Definisi Operasional

Pengaruh : Daya yang ada atau timbul dari sesuatu
(benda atau orang) yang ikut membentuk
watak, Kkepercayaan, atau perbuatan

seseorang.®

Persepsi Masyarakat : Proses dimana individu-individu yang
saling berinteraksi untuk menafsirkan
kesan indra mereka terhadap hal-hal yang

menarik dari lingkungannya.’

® http://kbbi.web.id/pengaruh, (Sabtu, 30 Agustus 2014, 23.00)
’ Dede Mariana dan Caroline Paskarina, Demokrasi dan Politik Demokrasi, (Yogyakarta:
Graha lImu, 2008), 57.


http://kbbi.web.id/pengaruh

Hasil Survei

Elektabilitas Calon Presiden

dan Calon Wakil Presiden

Perilaku Pemilih

11

Hasil penghitungan melalui kegiatan
penelitian yang dilakukan terhadap
sekumpulan  objek  (populasi) yang
bertujuan untuk mendapatkan suatu
kepastian informasi dengan menggunakan
angket sebagai alat pengumpul data yang

pokok dalam jangka waktu tertentu.™

Elektabilitas merupakan kata yang berasal
dari  kosa kata Bahasa Inggris
“Electability” yang mempunyai arti
tingkat keterpilihan. Dalam hal ini, tingkat
keterpilihan yang menjadi sorotan dalam
penelitian ini adalah kedua pasangan
Capres-Cawapres dalam Pilpres 2014,

yakni Prabowo-Hatta dan Jokowi-JK.

Akivitas pemberian suara oleh individu
yang bekaitan erat dengan kegiatan
pengambilan keputusan untuk memilih

atau tidak.'’ Adapun yang dimaksud

' http://kbbi.web.id/hasil, (Senin, 26 Januari 2015, 07.20).
! Ramlan Surbakti, Partai, Pemilu dan Demokrasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997),

170.


http://kbbi.web.id/hasil

Masyarakat Surabaya

Pemilu Presiden 2014
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dengan perilaku memilih disini adalah
aktivitas pemberian suara oleh masyarakat
Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014.
Perilaku memilih sendiri terbagi menjadi
empat jenis, Yyakni pemilih rasional,
pemilih skeptis, pemilih tradisional, dan

pemilih Kritis.

Masyarakat Surabaya yang berdomisili di
Surabaya dan terdaftar sebagai Daftar
Pemilih Tetap (DPT) untuk mengikuti

Pemilu Presiden 2014.

Pemilu Presiden adalah Pemilihan Umum
secara langsung guna memilih Presiden
dan Wakil Presiden dalam masa bakti 5
tahun. Dalam undang-Undang No. 42
Tahun 2008 Pasal 9 diatur mengenai
pasangan calon Presiden dan Wakil
Presiden harus diusulkan oleh partai
politik atau gabungan partai politik
peserta pemilu yang memnuhi persyaratan

perolehan kursi paling sedikit 20% dari
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jumlah kursi DPR.** Dalam Pemilu
Presiden 2014 terdapat dua pasangan
Capres dan Cawapres, yakni Prabowo-

Hatta dan Jokowi-JK.

Jadi, berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan Pengaruh Persepsi
Masyarakat Pada Hasil Survei Tentang Elektabilitas Capres-Cawapres Terhadap
Perilaku Pemilih Masyarakat Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014 adalah
keterkaitan atau pengaruh persepsi masyarakat pada hasil survei mengenai
elektabilitas Capres dan Cawapres yang maju dalam pelaksanaan Pemilu Presiden
2014 (Prabowo-Hatta dan Jokowi-JK) terhadap perilaku pemilih masyarakat

Surabaya dalam Pemilu Presiden 2014.
Sistematika Pembahasan

BAB I : PENDAHULUAN. Berisikan tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Batasan Masalah,
Variabel dan Indikator Variabel, Definisi Operasional, dan Sistematika

Pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI. Dalam BAB ini akan membahas mengenai
Teori Persepsi Masyarakat, Pengertian Hasil Survei, Teori Perilaku Pemilih, Teori

Opini Publik, Penelitian Terdahulu, Kerangka Konseptual, dan Hipotesis.

12 Cangara, Komunikasi Politik , 204.
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BAB IlI : METODE PENELITIAN. Pada BAB ini terdiri dari Pendekatan
dan Jenis Penelitian, Obyek Penelitian (Populasi, Sampel, dan Teknik Sampel),
Sumber Data (Data Primer dan Data Sekunder), Metode Pengumpulan Data

(Observasi, Angket, dan Dokumentasi, serta Teknik Analisis Data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN. Pada BAB ini akan membahas mengenai
Deskripsi Lokasi Penelitian, Karakteristik Responden, dan Analisis Data dan

Pengujian Hipotesis.

BAB V : PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN. Pada
BAB ini nantinya akan menganalisis tentang Persepsi Masyarakat Pada Hasil
Survei Tentang Elektabilitas Calon Presiden dan Wakil Presiden 2014, Perilaku
Pemilih Masyarakat Surabaya Dalam Pemilu Presiden 2014, dan Pengaruh
Persepsi Masyarakat Pada Hasil Survei Tentang Elektabilitas Calon Presiden dan
Wakil Presiden Terhadap Perilaku Pemilih Masyarakat Surabaya Dalam Pemilu

Presiden 2014.

BAB VI : PENUTUP. Pada BAB ini terdiri dari Kesimpulan dan Saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



